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ABSTRAK

Telah dilakukan penapisan aktivitas farmakologi dan ekstrak clanol daun
Kavu Racun (Rhingcanthus nosuius (1) Korz.) mengounakan metoda “Malone-
Robichaud™ dan  dilanjutkan  denpan wji spesifik  terhadap  aknvias
parasimpatomimetik (uji spasmodik) dengan metoda transit intestinal. Hewan vang
dipunakan adalah mencit putih betina vang berumur + 2.5 bulan dengan berat badan
M- 30 gram. Sediman uj ekstrak etanol daun Kayu Racun diberikan secara
intraperitoncal (ip) dengan dosis 10, 30, 100 dan 300 mpKg BB uniuk penapisan
hipokratik serta dosis 10, 30 dan 100 mgKg BE untuk up akuivitas
parasimpatomimenik.

Hasil pengujian penapisan aktivitas farmakologi ekstrak etanol daun Kayu
Racun menunjukkan adanya aktivitas parssimpatomimetik, relaksasi otol, penekanan
SS5F  dan  simpatolitk.  Uji aktivitas  parasimpatomimetik  (up spasmodik)
memperhhatkan peningkatan perssialtik pada wsus (spasme) Pemingkatan gerakan
peristalik terlihat dengan bertambah panjangnyva jarak tempuh nont dalam wsus
mencit mulai dosis 10 mp/Ke BB hingga dosis 100 mg/Ke BB dibandingkan dengan

heswan kontrol.

wii



I. PENDAHULUAN

Obat tradisional vang berasal dari tumbuhan saal ini kembali diminati oleh
masvarakat. Hal ini discbabkan karena obat (radisional memiliki  beberapa
keuntungan seperti harganya vang relatif murah, pengolahannya yvang sederhana dan
efek sampingnya vang lebih keeil dibandingkan obat-obat sintesis (1) Pemakaian
obat tradisional i vmumnya hanva didasarkan pada dugaan dan pengalaman vang
diteruskan secara turun-temurun (2), Biasanva obat tradisional digunakan demgan
cara menveduh bahan tumbuhan, baik segar atzupun vang telah dikenngkan, dengan
air panas kemudian air seduban tersebut dimunum, kadang-kadang hanva dengan
mengeunakan air perasan dan bahan tumbuban segar (3},

Salah satu tumbuhan berkhasiat obat vang telah digunakan oleh masvarakat
Padanp  sebagar obat tradisional tersebut adalah  tumbuhan Kave Racun
(Rhinacanthus naswius (L)Kurz ). Tumbuehan ini biasanve digunskan  untok
mengoban penyakit kurap dan hipertensi. Sementsma di Thailand, tanaman ini
dikenal dengan nama Yo man b alaw Dhone phan cheng (4). Daun dan akarnya
digunakan oleh masyarakat Thadand uniuk mengobat penyaka kulit, kanker,
hipertensi, penghancur batu empedu, demam, dan penyakit paru seperti tuberkulosis
Bahkan tumbuban ini telah diolah menjadi bentuk teh komersial vang digunakan
untuk terapi hipenensi dan tuberkulosis (5.6),

Dari hasil penelitian sebelumnya, tumbuhan ini difaporkan memiliki aktivitas
antevirus (7), antijamur dan antibakten (8), antinfluensa (9) serta bersifat sitotoksik

vanp berpotenst sebagai antikanker {10,11). Ekstrak etanol dar daun tumbuhan Kayu



Racun ini juga dapat menurunkan kadar kolesterol darah mencil putth jantan pada
dosis 30, 100 dan 300 me'kg BB (123, Sclain itu, dilaporkan juga babwa tumbuhan
ini memiliki kandungan kimia seperti davkosterol, lupeolnatiol, rinakantin A,
rinakantin B, rinakantin C. rutin, B-siosterol dan stigmasterol, rinakantin Cr dan
nafloguimon (11,13}, Sedangkan, laporan penelittan mengenai penapisan aklivitas
farmakologi dan tumbuhan im belum ada

Penapisan aktivitas farmakologi merupakan salah sata bentuk penclitian
tlmiah vang dapat membedakan tanaman yang bermanfaat untuk pengobatan dan
vang membahayakan kesehatan Penelitian ini dapat dijadikan scbagai dasar yang
kuat dalam penggunaan obat secara tradisional (2). Melalui penapisan farmakolog
dapat ditentukan kemungkinan efek suatu obat terhadap jaringan ataw organ dan
hewan percobaan. Salah satu cara penapisan farmakolog vang bisa dilakukan adalah
dengan sknning hipokrattk menggunakan metode "Malone-Robichawd”™ (14,1516}

Kemudian dilanjutkan dengan up spesilik terhadap akfivitas vang menonjol.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

L
o

Kesimpulan
Dran penclitian yang telah difakukan dapat disimpulken bahwa :

. Ekstrak etanol daun Kayu Racun (Rfenccantfhes nasuins (L) Kuorz)
mempunyal aktivitas paresimpatomimetik, refaksasi otot, penckanan S8P dan
simpaiolitik,

2 Lijt spesifik aktivitas parasimpatomimetik dari ekstrak etanol daun Kavu
Racun dengan metode transit imtestinal menunjukkan adanva hubungan vang
berbanding lurus antara dosis dan persentase jarak tempuh nont. Peningkatan
Jarak tempuh norit sudah terlihat mulai dan dosis 10 mgKg BB dan terus

meningkat hingpa dosts 100 mg/Kg BB.

5.2,  Saran

Disarankan pada penelin selanjuinya untuk melakokan verifikasi terhadap
aktivitas-aktvitas yang belum diugi yang ditimbulkan oleh ekstrak etanol daun Kavu

Racun (& naswius) terutama efek relaksasi olot dan penskanan S5P,
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